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ABSTRAK 

 

Kecanggihan teknologi mulai mengambil alih peran 

media-media lawas dalam memediasi proses interaksi 

antar manusia, sehingga para akademisi harusnya juga 

mengambil peran dalam penyebaran pesan lewat media 

sosial yang ada. Menelisik kajian historis pada fase 

perkembangan tafsir menunjukkan adanya perkembangan 

media yang selalu up to date. Media sosial yang berada di 

era elektronik saat ini mampu mengembalikan budaya 

lama (re-tribalization) yang menyeimbangkan indra yang 

dimiliki individu terhadap lingkungnannya, setelah 

mengalami era berbeda di era penulisan dan cetak.  

Tafsir didefinisikan sebagai suatu pekerjaan 

sekaligus hasil mufassir dalam menafsirkan al Qur’an, 

yakni hasil penafsiran yang pada umumnya berwujud 

kitab-kitab tafsir yang menduduki posisi kunci dalam 

memahami makna ayat-ayat al Qur’an. jika melihat dari 

definisi tersebut, maka aspek terpenting sehingga sebuah 

hal dapat disebut dengan tafsir adalah keberadaan 

penjelasan al Qur’an, yang dengan hal itu manusia dapat 

memahami kandungan ayat al Qur’an. Dengan begitu, 

penjelasan al Qur’an yang ada di media sosial, dapat 

dikategorikan pruduk tafsir.  

Kajian ini merumuskan beberapa pokok masalah 

yang menjadi fokus penelitian, yaitu: Pertama, bagaimana 

peta penafsiran al Qur’an yang disampaikan oleh Ustadz 

Adi Hidayat ? Kedua, bagaimana karakteristik penafsiran 

Ustadz Adi Hidayat ? Ketiga, bagaimana relevansi 

penafsiran  Ustadz Adi Hidayat di media sosial dalam 

konteks kekinian ? Penekanan pada kajian ini adalah 

kemunculan teknologi sebagai media baru dalam kajian al 

Qur’an dan tafsir, sehingga perangkat teoritis yang 

digunakan disini adalah perangkat teori media, teori 

media akan penulis gunakan untuk mengkaji lebih dalam 

objek penelitian ini. Selain teori media, teori tafsir juga 
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penulis gunakan dalam penelitian ini, mengingat objek 

yang akan dikaji adalah konten tafsir. 

Dari kajian ini, penulis berkesimpulan, pertama, 

terkait dengan jama’ah yang hadir maupun yang 

menonton siaran pengajian beliau, terdiri dari berbagai 

lapisan masyarakat, baik dari segi profesi dan usia. 

Penafsiran beliau pun menyangkut banyak hal. Kedua, 

karakteristik penafsiran beliau dilihat dari segi 

pendekatan, tekstual dan kontekstual. Dari segi corak, 

penafsiran beliau bercorak sastra bahasa, corak fiqh dan 

budaya kemasyarakatan. Dari segi penyampaian 

penafsiran beliau sistematis, sesuai urutan ayat dalam 

surah jika membahas tafsir suatu surah, tematik jika 

membahas pokok pembahasan dalam konten tanya jawab 

dan ceramah yang membahas tema tertentu. Ketiga, 

konten di sosial media yang merespons berbagai 

perkembangan sosial dan budaya sangat berperan dalam 

mempengaruhi perkembangan sosial masyarakat. 

Problematika yang hadir dalam kehidupan masyarakat 

mendapat respons dan solusi dari al Qur’an yang 

disampaikan oleh mufassir. Kontribusi yang diberikan 

media sosial dalam perkembangan kajian tafsir al Qur’an, 

salah satunya menjadi perantara munculnya bentuk tafsir 

baru yang bersifat digital, yakni tafsir audio visual. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

Skripsi/Tesis/Disertasi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor  0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Ba>‘ B ة
 - Ta>’  T د

 |S|a> S      س
S (dengan  titik di 

atas) 
 - Ji>m J ج

 }H{a>‘ H ح
H (dengan titik di 

bawah) 
 - Kha>>' Kh ر
 - Da>l D د

 |Z|a>l Z ذ
Z  (dengan titik di 

atas) 
 - Ra>‘ R ز
 - Zai Z ش

 - Si>n S ض

 - Syi>n Sy ش

 }S{a>d S ص
S (dengan titik di 

bawah) 

 }D{a>d D ض
D (dengan titik di 

bawah) 
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 }T{a>'> T ط
T (dengan titik di 

bawah) 

 }Z{a>' Z ظ
Z (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

  Fa>‘ F ف

  Qa>f Q ق

  Ka>f K ك

  La>m L ل

  Mi>m M و

ٌ Nu>n N  

  Wa>wu W و

  Ha>’ H هـ

 ’ Hamzah ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

ter-letak di awal kata) 
ٌ Ya>' Y - 
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2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat yang  transliterasinya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fath}ah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  D{ammah u U 

Contoh: 

كزت    :  Kataba  

 Yaz\habu   : يرهـت

                       Su’ila  : سئم   

ذكس   :    Z\ukira  

b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah a A    ي

 Kasrah i I      و

Contoh: 

  Haula : -دىل   Kaifa : كيف
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

َ     ا  ي  

  َ      
Fath}ah dan Alif a> 

a dengan 

garis di atas 

 <Kasrah dan Ya i      ي
i dengan 

garis di atas 

و   َ      D{amma dan wawu u> 
u dengan 

garis di atas 

    Contoh:   

قيم              Qa>la  :  قبل  :  Qi>la 

 Yaqu>lu :   يقىل                    <Rama  :  زيً 

4.  Ta’ Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta’ marbu>t}ah ada dua: 

a. Ta’ Marbu>t}ah hidup 

Ta’ Marbu>t}ah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 

transliterasinya adalah (t).  

b. Ta’ Marbu>t}ah mati 

Ta’ Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah (h) 

Contoh:  طهذخ - T{alh}ah  

c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ 

marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’marbu>t}ah itu ditransliterasikan 

dengan h}a /h/ 

 Contoh: زوضخ انجُخ  - Raud}ah al-Jannah 
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1. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan  huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:   زثُّب  - Rabbana> 

َعى     -  Nu’imma 

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ‚ال‛.  Dalam 

transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan 

atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh 

qomariyyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

semuanya ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛ 

sebagaimana yang dilakukan pada kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Cotoh :         انسّجم :  al-Rajulu 

حانسّيد         : al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan  aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Bila diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

mupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yag mengikutinya dan 

dihubungkan  dengan tanda sambung (-)  

Contoh:   انقهى  : al-Qalamu      انجلال : 

al-Jala>lu 

 al-Badi>’u :      انجديع 
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7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

  :  أيسد   Syai’un : شيئ   

Umirtu 

 : رأخروٌ  An-nau’u :  انُىء  

Ta’khuz\u>na 

 

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata 

kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena 

ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

وإٌ الله نهى خيس انساشقيٍ   : Wa innalla>ha 

lahuwa khair ar-ra>ziqi>n atau

  

            Wa innalla>ha lahuwa 

khairur- ra>ziqi>n 

 Fa ‘aufu> al-kaila  :    فأوفىا انكيم وانًيصاٌ     

wa al-mi>za>na atau 

             Fa ‘aufu>l – kaila wal – 

mi>za>na 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf 

kapital digunakan   untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

د إلا زسىل        ًّ ويبيذ  : Wa ma> 

Muh}ammadun illa> rasu>l 

ٌّ أوّل ثيذ وضع نهُبض   إ   Inna 

awwala baitin 

wud}i’a linna>si 

  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

 Nas}run  :  َصس يٍ الله وفزخ قسيت

minalla>hi wa fath}un qori>b 

لله الأيسجًيعًب    :  Lilla>hi al-

amru jami>’an 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberagaman agama dalam media sosial bukan 

merupakan hal baru. Hal ini disebabkan semakin 

maraknya pengguna media sosial yang berasal dari 

berbagai kalangan. Mulai anak kecil sampai orang tua, 

dari anak sekolah dasar bahkan cendekiawan, 

pengangguran sampai ilmuan. Terlebih berkembangnya 

teknologi yang semakin memanjakan masyarakat. 

Media sosial juga merupakan salah satu alat untuk 

menunjukkan ekspresi terhadap kitab suci al Qur’an dan 

tafsir al Qur’an.
1
 Beragam ekspresi keagamaan dengan 

mudah dapat ditemukan lewat postingan si pemilik akun 

di media sosial mereka yang berisi berbagai macam 

content dan tidak sedikit yang mengupas hal-hal yang 

berbau agama. 

Jika diamati lebih lanjut, banyak pemilik akun 

media sosial yang juga berperan dalam menyampaikan 

pesan dari ayat-ayat al Qur’an lewat postingan yang 

mereka kirim di beranda sosial media milik mereka. Hal 

ini, tentu memiliki dampak bagi pengguna lainnya. Para 

                                                           
1
 Eva F. Nisa, ‚Creative and Lucrative Da’wa: The Visual 

Culture of Instagram amongst Female Muslim Youth in Indonesia‛, 

Asiascape: Digital Asia. Vol. 5, 2018. Hal.2 
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aktivis media sosial tersebut memiliki metode tersendiri 

dalam menafirkan al Qur’an, sehingga penafsiran al 

Qur’an di media sosial terbagi ke dalam beberapa ragam. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa 

pengguna media sosial terdiri atas berbagai kalangan, 

termasuk pada akademisi dan ulama yang memiliki latar 

belakang ilmu keagamaan mumpuni, di antaranya Adi 

Hidayat, Salman Harun, Nadirsyah Hosen, Abdul Somad, 

Hannan Attaki, Felix Siaw. 

Media sosial yang mereka gunakan pun beragam, 

mulai dari Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, Blog, 

hingga yang lebih sedikit terbatas karena menggunakan 

nomor telepon yakni Whatsapp. Melalui akun yang 

mereka miliki, berbagai macam konten mengisi beranda 

sosial media mereka.  Masing-masing media sosial 

memiliki cara guna yang juga berbeda. Walaupun 

demikian, tujuan dari media sosial tersebut salah satunya 

adalah menyampaikan pesan atau berita kepada para 

pengguna lainnya. 

Dalam teori persamaan media dinyatakan bahwa 

manusia memperlakukan media seperti manusia lain dan 

berinteraksi dengan media seolah-olah mereka nyata.
2
 

Perubahan kontrol ini tanpa sadar muncul pada manusia 

                                                           
2
 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, 

terj. Mohammad Yunus Hamdan, (Jakarta, Salemba Humanika, 

2009), hal. 415 



3 
 

karena bentuk komunikasi virtual ini sekilas memiliki 

struktur yang menyerupai kehidupan sosial masyarakat 

nyata. Hal ini menyebabkan, manusia yang pada awalnya 

tidak merasakan keganjilan dengan pola interaksi 

semacam ini, tanpa disadari mulai gagap dengan interaksi 

sosial dalam dunia nyata.
3
 Terlebih dengan kemajuan 

teknologi serta dukungan jaringan internet yang semakin 

mempermudah manusia, dan mulai menjauhkan manusia 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Komunikasi virtual ini dianggap lebih mudah, selain 

tidak membutuhkan waktu lama, juga karena telah 

didukung teknologi yang sekarang semakin mudah 

didapat. Secara umum, manusia menganggap bahwa 

dengan komunikasi virtual, mereka menjadi manusia yang 

dapat memenuhi kebutuhan bersosialisasi dan justru 

memiliki jangkauan yang lebih luas.
4
 Spirit belajar 

melalui media sosial telah memungkinkan terpotongnya 

jarak yang memisahkan anatara pendakwah dan umat, 

semacam spaceless antara kedua belah pihak.
5
  

Kecanggihan teknologi mulai mengambil alih peran 

media-media lawas dalam memediasi proses interaksi 

                                                           
3
 Muslimin M dan Frida Kusumantuti, Teknologi Industri 

Media dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta, Litera Buku, 2010) hal. 

143 
4
 Muslimin M dan Frida Kusumantuti, Teknologi Industri 

Media dan Perubahan Sosial….., hal. 139 
5
 Much. Khoiri, ‚Mengaji Lewat Youtube‛, tulisan broadcast 

di WhatsApp, diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 
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antar manusia, sehingga para akademisi harusnya juga 

mengambil peran dalam penyebaran pesan lewat media 

sosial yang ada. Menurut Nadirsyah Hosen, tantangan 

yang dihadapi di era media sosial adalah bagaimana 

membumikan ajaran Islam yang tertera dalam al Qur’an 

kepada para pengguna media sosial. Jika dahulu harus 

berangkat ke majlis taklim untuk menyimak para ustadz 

atau kiai mengajar tafsir al Qur’an, tetapi kini para ulama 

yang mendatangi masyarakat lewat smartphone yang 

mereka miliki.
6
 Masyarakat pun bebas memilih pemateri 

dakwah yang akan mereka dengarkan. 

Perkembangan teknologi harus disertakan dengan 

peran para cedekiawan, agar informasi yang di dapat oleh 

masyarakat bermutu dan menambah ilmu. Tidak hanya 

melalui sosial media, media-media lainnya seperti televisi 

juga sangat mempengaruhi pemikiran masyarakat. Ia 

menjelma menjadi industri informasi dan hiburan. Akan 

tetapi, televisi tidak hanya menyuguhkan informasi lebih 

dari itu ia dapat memproduksi kesenangan, kebencian dan 

kepanikan bagi khalayak dengan sentuhan konstruksi 

ataupun distorsi atas realitas. Ia menjadi ‘malaikat’ yang 

menyelamatkan orang banyak untuk dapat merasa 

(ny)aman dalam keimanannya melalui literasi media, 

                                                           
6
 Nadirsyah Hosen, Tafsir al Qur’an di MEDSOS: Mengkaji 

Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era Media Sosial, (Yogyakarta: 

Bunyan, 2017), Bagian kata pengangtar, hal I 
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tetapi sebaliknya ia juga bisa menjadi ‘setan’ yang 

menyesatkan karena merasakan kehampaan ruhani dan 

penggerusan daya kritis yang tercipta dalam arus berita.
7
 

Oleh sebab itu, peran aktif pada cendekiawan dan ulama 

dalam menyampaikan konten positif lewat sosial media 

mereka sangat berpengaruh bagi masyarakat, khususnya 

khayalak yang menjadi followers akun sosial media 

mereka.  

Beragam aplikasi digunakan mulai dari Instagram, 

Facebook, Twitter, Whatsapp, Youtube, Telegram dan 

lain sebagainya. Media yang ada tersebut merupakan cara 

baru untuk berdakwah terlebih lewat dukungan 

canggihnya teknologi dan jaringan internet yang semakin 

meluas. 

Penafsiran al Qur’an yang umumnya dilakukan 

dengan media literasi berbentuk buku, semakin 

berkembang dengan menggunakan media-media canggih 

yang ada, seperti televisi, sosial media, radio dan lain 

sebagainya. Media-media baru ini hadir dengan kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing.  

Sosial media Facebook misalnya, beberapa 

cendekiawan yang aktif di media sosial ini diantaranya, 

Nadirsyah Hosen dan Salman Harun. Mereka masih 

                                                           
7
 Robby H. Abror, Televisi Dan Khalayak: Mengkritisi Dialog 

Yang Deterministik Dan Monolog (Perspektif Filsafat Media), hal. 

110, dalam Jurnal Komunikasi Jakarta 
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menggunakan literasi sebagai alat menyampaikan pesan. 

Sedangkan mereka yang aktif di beberapa sosial media 

seperti Youtube, Instagaram dan Facebook menggunakan 

media lisan sebagai alat menyampaikan pesan, jadi apa 

yang mereka sampaikan direkam dan dividiokan 

kemudian dibagikan kea kun sosial media mereka, salah 

satu cendekiawan yang menggukan media ini adalah 

Ustadz Adi Hidayat. 

Ustadz Adi Hidayat mendirikan Quantum Akhyar 

Institute, yayasan yang bergerak di bidang studi Islam 

dan pengembangan dakwah. Pada November 2016, beliau 

bersama dua sahabatnya Heru Sukari dan Roy Winarto 

mendirikan Akhyar TV sebagai media dakwah utama.
8
 

Saat ini ada beberapa Media Sosial yang digunakan 

Ustadz Adi Hidayat bersama para timnya, yakni: 

Facebook: Akhyar TV, Twitter: @akhyartv, Telegram: 

telegram.me/akhyartv, Youtube: Akhyar Tv, Instagram: 

@akhyartv dan @ustadzadihidayat serta Website: 

www.akhyar.tv. Belakangan akun media sosial beliau 

mengalami perubahan dan beralih ke akun baru, Youtube : 

Adi Hidayat Official, Instagram: adihidayatofficial, 

Facebook: Ustadz Adi Hidayat ادي هدايت , WhatsApp 

dengan nomor : +62 822 9494 9480. 

                                                           
8
 http://www.akhyar.tv/profil-ustadz-adi-hidayat/, diakses 

pada tgl 31 April 2019 

http://www.akhyar.tv/
http://www.akhyar.tv/profil-ustadz-adi-hidayat/
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Melalui berbagai media sosial tersebut, Ustadz Adi 

Hidayat aktif menjadi narasumber keagamaan baik ta’lim, 

seminar dan lain sebagainya. Beliau menulis beberapa 

buku dan telah melahirkan karya dalam bahasa Arab dan 

Indonesia kurang lebih sebanyak 12 karya. Setiap media 

sosial mempunyai cara kerja yang berbeda, tujuan nya 

untuk menyampaikan pesan dakwah kepada umat, 

sehingga masyarakat yang ingin menyimak pesan dakwah 

yang disampaikan Ustadz Adi Hidayat baik online 

maupun offline cukup mengakses informasinya melalui 

media sosial yang telah disediakan. Fokus penelitian pada 

penggunaan media sosial untuk kajian tafsir al Qur’an.  

Seperti pada media sosial Facebook, kajian live dengan 

konten Al Qur’an Sunnah Solution diselenggarakan secara 

live, sehingga masyarakat yang mau menyimak kajian 

yang diselenggarakan dapat mengakses lewat link yang 

dishare oleh admin akun beliau. 
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Gambar 1: Tampilan beranda akun 

Facebook Ustadz Adi Hidayat. 

Gambar 2 : Tampilan live streaming konten Al 

Qur’an Sunnah Solution yang membahas tafsir surah al Fatihah. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berniat 

untuk mengkaji bagaimana dinamika tafsir al Qur’an yang 

berkembang di Media Sosial, yang penulis susun dalam 

bentuk tesis dengan judul ‘Dinamika Tafsir Al Qur’an Di 

Media Sosial: Kajian Akun Ustadz Adi Hidayat’. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis 

merumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi fokus 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peta penafsiran al Qur’an yang 

disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat ? 

2. Bagaimana karakteristik penafsiran Ustadz Adi 

Hidayat ? 
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3. Bagaimana relevansi penafsiran  Ustadz Adi 

Hidayat di media sosial dalam konteks kekinian ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui peta Ustadz Adi Hidayat dalam 

menafsirkan al Qur’an. 

2. Mengetahui karakteristik penafsiran  Ustadz Adi 

Hidayat di Media Sosial. 

3. Mengetahui relevansi penafsiran  Ustadz Adi 

Hidayat di Media Sosial dalam konteks kekinian. 

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur 

tentang dinamika tafsir kontemporer yang sedang 

merambah pada media sosial dan mengetahui 

dialektika antar tafsir media sosial. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang tafsir media sosial saat ini mulai 

diperhatikan. Ada beberapa literatur yang penulis 

temukan terkait dengan pembahasan ini, di antaranya 

sebagai berikut: 

 Buku ‚Tafsir al Qur’an di Medsos: Mengkaji 

Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era Media Sosial‛  

yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen. Apa yang dibahas oleh 

Nadirsyah merupakan hal baru dalam kajian ilmu al 

Qur’an dan tafsir. Sebagai seorang akademisi, ia ikut 
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ambil peran dalam media sosial sebagai pengguna yang 

aktif. Hal ini bukan tanpa alasan, ia melihat fenomena 

interaksi di masyarakat yang beralih ke media sosial, 

menurutnya semua orang bisa mendadak jadi ustadz 

sehingga membuat kualifikasi dan hierarki keilmuan 

menjadi diabaikan.
9
 Tercampurnya yang haq dan bat}il 

serta perbedaan pendapat di ranah media sosial ditambah 

dengan komentar  beragam dari dari para netizen 

membuat para akademisi yang sejawat dengan Nadirsyah 

tidak  tahan dan mundur dari hiruk pikuk media sosial, 

akan tetapi tidak dengannya yang justru cukup aktif 

menulis sejumlah catatan tentang al Qur’an dan tafsirnya 

di media sosial, yang semakin membuatnya paham bahwa 

banyak netizen yang hanya mengandalkan terjemahan al 

Qur’an dan menjadikan konten yang tersebar di media 

sosial sebagai rujukan daripada kitab tafsir klasik dan 

modern. Kumpulan tulisan mengenai al Qur’an dan tafsir 

yang mengisi branda sosial media miliknya inilah yang ia 

jadikan satu dalam buku tersebut.  

Jurnal yang berjudul ‚Tafsir Sosial Media di 

Indonesia‛  oleh Fadhli Lukman, mengkaji tentang watak 

dan karakteristik tafsir media sosial yang fokus pada 

Facebook. Dari penelusurannya terhadap tafsir al Qur’an 

yang ditulis oleh beberapa akun Facebook, ia membagi 

                                                           
9
 Nadirsyah Hosen, Tafsir al Qur’an di MEDSOS……, hal. I 
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karakteristik tafsir media sosial di Indonesia kedalam tiga 

kecendrungan yaitu kecendrungan tekstual, kecendrungan 

kontekstual, dan tafsir ilmi.
10

 

‚Digital Hermeneutics and A New Face of The 

Qur’an Commentary The Qur’an In Indonesians 

Facebook‛ ditulis oleh Fadhli Lukman dalam jurnal al 

Ja>mi’ah. Dalam tulisannya, Fadhli menyebutkan bahwa 

adanya integrasi berkelanjutan antara Al-Quran dan 

teknologi. Dari paket eksklusif, dan mahal, hingga digital 

populer layar, Al-Qur'an telah ditulis, disusun, 

dikodifikasi, diterbitkan, direkam baik dalam audio atau 

video, dan akhirnya saat ini diunggah dan diakses secara 

bebas melalui internet. Hingga muncullah hermeneutika 

digital sebagai langkah mempopulerkan komentar secara 

sederhana dan presentasi yang ia teliti lewat karakter dari 

komentar al Qur'an disajikan di Facebook dalam konteks 

komentar Al-Qur'an modern.
11

 

 ‚Creative  Lucrative Da’wa : The Visual Culture 

of Instagram amongst Female Muslim Youth in 

Indonesia‛ Oleh Eva F. Nisa yang ditulis dalam sebuah 

artikel. Tulisan ini berisi tentang penggunaan Instagram 

oleh pemuda Muslim Indonesia untuk menyampaikan 

                                                           
10

  Fadhli Lukman, ‚Tafsir Sosial Media di Indonesia‛, Nun 

vol 2, no 2, 2016 
11

 Fadhli Lukman, Digital Hermeneutics And A New Face Of 
The Qur’an Commentary The Qur’an In Indonesians Facebook,  Al-

Jāmi‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 56, No. 1, 2018, hal. 96 
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pesan-pesan agama yang diungguh ke Instagram. Dalam 

tulisannya, Eva juga menjelaskan bahwa Instagram telah 

menjadi platform utama bagi para remaja Muslim wanita 

Indonesia untuk mendidik satu sama lain untuk menjadi 

Muslim yang sholeh. Melalui Instagram mereka dapat 

mengunggah pesan-pesan agama sehingga mereka dapat 

menunjukkan identitasnya. Kreativitas dan semangat 

mereka terhadap penyebaran ilmu keagamaan ini 

membawa pengaruh terhadap media sosial yakni pada 

dakwah secara halus dan membawa keuntungan melalui 

bisnis.
12

 

Charles Hirschkind dengan judul ‚Experiments In 

Devotion  Online : The Youtube Khutba‛. Penelitian ini 

mengeksplorasi tentang video khutbah Jum’at yang 

diunggah dalam Youtube. Dimana khutbah Juma’t 

tersebut direkam kemudian diunggah di Youtube. 

Selanjutnya, penelitian ini membahas tentang komentar 

yang ditinggalkan oleh orang lain, baik kritik maupun 

saran terhadap video yang diunggah tersebut. Selanjutnya 

penelitian ini juga membahas tentang bentuk kesholehan 

sosial yang merambah pada bentuk baru takni Internet.
13

 

                                                           
12

 Eva F. Nisa ‚Creative and Luctrative Da’wa : The Visual 
Culture of Instagram among Female Muslim Youth in Indonesia‛, 

Asiacape: Digital Asia. Vol. 5, 2018, hal. 2 
13

 Charles Hirschkind, Experience In Devotion Online: The 
Youtube Khutba, Cambridge University Press, 2012 
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Jurnal berjudul ‚Online Piety and Its Discontent : 

Revisiting Islamic Anxieties On Indonesian  Social 

Media‛ yang ditulis oleh Fatimah Husein dan Martin 

Slama. Penelitian membahas tentang kesalehan melalui 

sosial media yang dilakukan oleh setiap pemeluk agama 

yang dalam hal ini adalah agama Islam. mereka 

mengunggah bentuk kesholehan atau ibadah yang mereka 

lakukan kedalam media sosial. Tujuannya adalah agar 

mereka mendapat pujian dari orang lain. Serta 

relevansinya dalam menggunakan sosial media untuk 

tujuan keagamaan. Tulisan ini juga membahas tentang 

bentuk kesolehan dalam membaca al Qur’an secara online 

yang dilakukan beberapa kelompok yang dikenal dengan 

ODOJ (One Day One Juz), sedekah yang memanfaatkan 

media sosial dan segala permasalahan tentang riya’.14
 

Penelitian dengan judul ‚Social Media and The 

Birth Of An Islamic Social Movement : ODOJ (One Day 

One Juz) In Contemporary Indonesia‛ yang ditulis oleh 

Eva F. Nisa. Dalam tulisannya Eva membahas tentang 

dakwah Islam yang dilakukan melalui media sosial, yakni 

dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh aktifis 

Muslim. Khususnya pada penggunanaan media sosial 

dalam dakwah oleh ODOJ yang berusahan mendorong 

                                                           
14

 Fatimah Husein & Martin Slama, Online Piety and Its 
Discontent : Revisiting Islamic Anxieties On Indonesian  Social 
Media, Indonesia And The Malay Word, Vol 46 No. 134, 2018 
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umat Islam untuk menghidupkan kembali semangat 

membaca al Qur’an melalui aplikasi seluler. Media yang 

digunakan adalah Whatsapp, ODOJ mampu merekrut 

lebih dari 140.000 pengikut di Indonesia dan luar negeri. 

Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki kunci yang 

dimiliki ODOJ dan sejauh mana ia telah dimobilisasai 

sentiment religius dikalangan umat Islam dan beragam 

afiliasi.
15

 

Penelitian Martin Slama yang berjudul ‚Practising 

Islam Through Social Media In Indonesia‛. Artiket ini 

menjelaskan tentang ketergantungan umat Islam dalam 

beberapa decade terakhir terhadap media sosial.  waktu 

tertentu, praktik media tidak dapat dibedakan dengan 

praktik keagamaan dan yang paling penting adalah umat 

Islam sering melihat aktivitas online mereka sebagai 

bagian dari upaya soleh mereka untuk meningkatkan 

religiusitas mereka. Media sosial juga merupakan hal 

yang sering diikuti dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

terjadi proses keberagamaan dalam media sosial, dimana 

perkembangan dalam gama juga turut diperbaharui dalam 

media sosial.
16

 

                                                           
15

 Eva F. Nisa, Social Media and The Birth Of An Islamic 
Social Movement : ODOJ (One Day One Juz) In Contemporary 
Indonesia, Indonesia And The Malay Word, Vol. 46 No. 134, 2018. 

16
 Martin Slama, ‚Practising Islam Through Social Media In 

Indonesia‛ Indonesia And The Malay Word, Vol 46 No. 134, 2018 
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Wildan Imaduddin Muhammad yang berjudul 

‚Facebook sebagai media baru tafsir al Qur’an di 

Indonesia (Studi atas Penafsiran al Qur’an Salman 

Harun)‛, Wildan menjelaskan tentang penafsiran dan 

metode yang digunakan oleh Salman Harun melalui 

media sosial facebook yang dimilikinya, dan bagaimana 

konteks Indonesi terhadap produk tafsir Salman Harun.
17

 

Hardianti dengan judul ‚Dampak Penggunaan 

Facebook Dalam Pembentukan Akhlak Generasi Muda di 

Sekolah MA Popanua Kec. Ajangele Kab. Bode‛, 

Hardianti menggunakan pendekatan sosiologi, psikologi 

dan teologi sehingga didiapatkan hasil bahwa dampak 

penggunaan Facebook bagi siswa  MA Pompanua 

memiliki dampak positif dan negative. Dampak positif 

nya selain sebagai alat komunikasi juga sebagai sarana 

diskusi dan menambah ilmu pengetahuan. Sedangkan 

dampak negativ nya lebih mungkin terjadi karena 

kurangnya pengawasan dari pihak orang tua seperti lupa 

waktu, kurangnya hubungan sosial, pornografi, dan 

beberapa perilaku menyimpang lainnya.
18

 

Tesis dengan judul ‚Tafsir al Qur’an Audiovisual di 

Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir al Qur’an di 

                                                           
17

 Wildan Imaduddin Muhammad, Facebook sebagai media 
baru tafsir al Qur’an di Indonesia (Studi atas Penafsiran al Qur’an 
Salman Harun), Maghza Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2017 

18
 Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin 

Makassar., 2016 
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Youtube dan Implikasinya terhadap Studi Al Qur’an dan 

Tafsir‛ yang ditulis oleh Nafisatuzzahro. Menurutnya, 

kemampuan Youtube sebagia media baru mampu 

menjangkau batas ruang dan waktu yang tidak terbatas 

dan membentuk komunitas virtual. Sistem pengunaan 

Youtube yang mudah dan dapat menjangkau berbagai 

objek tafsir dengan efektif menjadikan Youtube sebagai 

kepanjangan dari tradisi tafsir klasik secara digital dan 

juga menghadirkan mufassir di muka audiens seakan 

tanpa batas ruang, akan tetapi hal ini berdampak pada 

ketergantungan masyarakat dengan dunia digital dalam 

mengkunsumsi al Qur’an sehingga banyak kajian tafsir 

yang dilakukan secara virtual.
19

 

Di antara tulisan yang penulis temukan, terkait 

dengan pembahasan mengenai al Qur’an dan tafsir, media 

sosial serta gabungan dari keduanya yakni mediasi pesan 

al Qur’an melalui teknologi, belum ada penelitian yang 

mengenai dinamika tafsir al Qur’an di media sosial 

terkhusus kajian akun Ustadz Adi Hidayat. Sehingga, 

penulis berminat untuk membahas hal tersebut dalam 

penelitian di tesis ini.  

  

                                                           
19

 Nafisatuzzahro, Tafsir al Qur’an Audiovisual di 
Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir al Qur’an di Youtube dan 
Implikasinya terhadap Studi Al Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. 212 
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E. Kerangka Teori 

Dalam kajian ini penulis memfokuskan pada objek 

tafsir yang bersinggungan dengan teknologi. Penekanan 

pada kajian ini adalah kemunculan teknologi sebagi media 

baru dalam kajian al Qur’an dan tafsir, sehingga 

perangkat teoritis yang digunakan disini adalah perangkat 

teori media, teori media akan penulis gunakan untuk 

mengkaji lebih dalam objek penelitian ini. Selain teori 

media, teori tafsir juga penulis gunakan dalam penelitian 

ini, mengingat objek yang akan dikaji adalah konten 

tafsir. 

Teori media yang penulis gunakan adalah teori 

Marshall McLuhan dalam kajian media, terutama terkait 

media baru. Nama Marshall McLuhan sering disebut 

sebagai salah satu tokoh yang mengawali membangun 

jembatan antara dunia media dan dunia sosial. Teorinya 

banyak membahas tentang bagaimana hubungan 

teknologi, media dan masyarakat. Dalam berbagai 

pendapatnya, ia menjelaskan efek teknologi komunikasi 

baru terhadap pembangunan pemikiran manusia.
20

 

Keterkaitan yang saling terjadi antara manusia dan 

teknologi menunjukkan adanya hubungan simbolik 

manusia dengan teknologi. Maksudnya adalah bahwa 

pada awalnya manusia yang menciptakan teknologi, 

                                                           
20

 Littlejohn dan foss, Teori Komunikas….., hal 259 



18 
 

namun berikutnya teknologilah yang pada akhirnya 

menciptakan kembali siapa diri manusia itu, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perasaan pikiran dan tindakan 

manusia dibentuk oleh teknologi.
21

 Karena keterkaitan 

yang erat, akhirnya teknologi yang mengevolusi pola pikir 

manusia. Manusia yang dibentuk teknologi, dipengaruhi 

dari apa yang mereka dapat melalui teknologi baik itu 

positif maupun negatif. 

Inti dari gagasan Mcluhan adalah bahwa perubahan 

dalam teknologi komunikasi secara tidak terhindarkan 

menghasilkan perubahan mendalam baik  dalam tatanan 

budaya maupun sosial.
22

perubahan ini mencangkup 

perubahan positif dan negative yang semakin 

memperngaruhi masyarakat. 

Istilah yang sering digunakan untuk menyebut 

teorinya ini adalah Technological Determinism. 

Determinasi Teknologi mengatakan bahwa semua 

perubahan kultural, ekonomi, politik dan sosial secara 

pasti berlandasan pada perkembangan dan penyebaran 

teknologi. Bahkan, teknologi secara tidak terhindarkan 

menyebabkan perubahan tertentu dalam cara orang 

berpikir, dalam cara masyarakat dibangun, dan dalam 

                                                           
21

 Morissan, Teori Komunikasi Massa: Media, Budaya dan 
Masyarakat, (Bogor: Ghalia Indonesia 2013) hal. 30         

22
 Stanley J. Baran dan Dennis K. Devis, Teori Komunikasi 

Massa: Dasar, Pergolakan dan Masa Depan, terj. Afrianto Daud dan 

Putri Evi Izzati, (Jakaerta, Salemba Humanika, 2010),  hal. 271 
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bentuk budaya yang diciptakan. Media memiliki kekuatan 

besar dalam mempengaruhi pandangan manusia terhadap 

dunia.
23

 Sehingga prilaku dan pemikiran manusia adalah 

hasil dari pengamatan mereka melalui teknologi yang ada. 

Dalam penelitian ini, gagasan Technological 

Determinism digunakan untuk melihat peran Media 

Sosial dalam memediasi tafsir al Qur’an sehingga dapat 

sampai kepada manusia.  Hal ini terutama untuk 

mengetahui apakah Media Sosial memiliki dampak 

tertentu dalam memediasi tafsir al Qur’an. Apabila ada 

dampak tertentu yang muncul dari penggunaan Media 

Sosial, maka kemunculan dampak tersebut akan dielaskan 

dengan menggunakan teori Determinism Teknologi. 

Selain Technological Determinism, Mc Luhan juga 

menggagas beberapa ide terkait media baru. Beberapa 

gagasannya ini juga akan dipergunakan sebagai alat bantu 

analisis dalam mengkaji tafsir al Qur’an di Media Sosial. 

Di antara gagasan tersebut adalah, tentang Global 

Village, The Extantion of Man dan The Medium is The 

message. Beberapa gagasan itu berikutnya akan 

diterapkan dalam proses kajian terhadap tafsir al Qur’an 

di Media Sosial. 

Medium is The Message yang diusulkan McLuhan, 

memiliki maksud bahwa media sebagai pesan ini 

                                                           
23

 Morissan, Teori Komunikasi Massa…., hal. 38 
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merupakan bentuk baru media yang mentransformasi 

pengalaman manusia tentang diri manusai itu sendiri dan 

masyarakatnya, dimana pengaruh ini jauh lebih penting 

daripada misi pesan sebagai konten yang ditransmisikan 

dalam pesan itu sendiri.
24

 Dengan demikian, 

menggunakan media itu lebih penting untuk dilakukan 

daripada harus mencermati pesan yang disampaikan 

media tersebut. Gagasan ini dapat digunakan untuk 

melihat Media Sosial sebagai sebuh media baru yang 

memiliki peran cukup signifikan dalam dunia tafsir al 

Qur’an saat ini. 

Pada sisi lain, media sebagai pesan bagi McLuhan 

juga  dinilai sebagai Extantion of Man, yaitu 

perpanjangan manusia. Media berfungsi menuruskan isu 

dan pristiwa yang terjadi dalam masyarakat.
25

 Media 

secara harfiah memanjangkan pandangan, pendengaran 

serta sentuhan melalui ruang dan waktu.
26

 Dalam hal ini, 

media berfungsi untuk memperkuat organ, indra dan 

fungsi yang terdapat dalah organ tubuh manusia. Media 

adalah sebagai kepanjangan atau ekstensi dari pikiran 

maanusia dan jaringan elektronik sendiri adalah ekstensi 

dari sistem syaraf manusia. Media memegang peranan 

penting dan dominan dalam mempengaruhi tahapan dan 

                                                           
24

 Barran dan Davis, Teori Komunikasi Massa…, hal. 273 
25

 Barran dan Davis, Teori Komunikasi Massa…., hal. 276 
26

 Barran dan Davis, Teori Komunikasi Massa…., hal. 273 
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periodesasi sejarah. Dengan demikian, menurut McLuhan 

akan sulit mencari manusia yang terbebas dari pengaruh 

media,
27

sebab kontrol sejarah peradaban manusia ada di 

tangan teknologi. Sosial media yang telah menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari manusia pun demikian, karena 

apa yang dipikiran mereka tidak sedikit yang mereka 

sampaikan kepada khayalak banyak lewat Media sosial 

yang mereka miliki, baik lewat tulisan maupun lisan yang 

disampaikan melalui video.  

Dengan menggunakan ide Extantion of Mind milik 

McLuhan, proses transformasi tafsir dari dunia nyata ke 

dunia manya dapat dijelaskan. Hal ini juga mengingat 

sebelum adanya media sosial, tafsir al Qur’an hanya 

disampaikan melalui tulisan, melalui lisan saat adanya 

pembelajaran maupun pengajian dan cara-cara yang 

lainnya. 

Sebagai sebuah proses perpanjangan kemampuan 

manusia, pada gilirannya media ini memicu pembentukan 

sebuah kesatuan terkait yang sering disebut McLuhan 

sebagai Global Village. Global Village mengacu pada 

bentuk baru organisasi sosial yang akan muncul ketika 

media elektronik secara bersama mengikat seluruh dunia 

menjadi satu sistem sosial, politik dan kultural yang 

                                                           
27

 Morissan, Teori Komunikasi Massa…., hal. 31-32 
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besar.
28

 Media ini mengikat dunia bersama-sama, 

sehingga mampu menyatukan dunia ke dalam dunia 

populer dan global.
29

 Dengan demikian, kedekatan akan 

didorong oleh media elektronik secara bersamaan, 

sehingga berikut nya terbentuk apa yang dinamakan 

dengan Global Village.
30

 Hal ini karena elektronik sebagai 

penghubung antara dunia nyata dan dunia maya. 

Begitu juga dengan bentuk tafsir al Qur’an yang 

tersebar di media sosial, yang menggunakan sistem 

jaringan sehingga dapat menghubungkan si pengguna 

antara satu dengan yang lainnya dari berbagai usia dan 

kalangan. Dengan menggunakan gagasan Global Village 

akan dikaji lebih jauh bagaimana bentuk serta proses 

terbentuknya lingkungan baru yang terjadi dari 

kemunculan media sosial, yang jauh berbeda dengan 

kajian tafsir al Qur’an yang ada sebelumnya. 

Selain beberapa gagasan utama tadi, pada aspek 

kesejarahan, McLuhan menyebutkan ada empat era dalam 

sejarah media,
31

 yaitu: 

1. Era Kesukuan (Tribal Age) 

Sebagai era paling awal, pada era ini manusia 

memberikan kepercayaan pada indera pendengar. 

                                                           
28

 Baran dan Davis, Teori Komunikasi Massa…., hal 273 
29

 Morissa, Teori Komunikasi Massa…., hal. 38 
30

 Baran dan Davis, Teori Komunikasi Massa…., hal 274 
31

 Morissan, Teologi Komunikasi Massa…., hal. 32-36 
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Sistem interaksi yang terjadi adalah dengan merekam 

dalam ingatan serta menyebarkan melalui ucapan. 

2. Era Tulisan (Literacy Age) 

Era ini ditandai dengan momentum dikenalkannya 

abjad sebagai sarana penghimpun pesan. Dalam 

prosesnya, era ini lebih mengandalkan indra 

penglihatan untuk berinteraksi. Terkait sistem yang 

digunakan, kemajuan sistemnya ditunjukkan dengan 

adanya sistem editing yang tidak mungkin dilakukan 

dalan tradis lisan. Pada era ini yang hal tertulis dinilai 

lebih penting karena dapat semakin dipertanggung 

jawabkan dan dapat dikonsumsi oleh khayalak yang 

lebih luas. Bentuk interaksi yang dulunya bersifat 

kolektif mulai memasuki lingkungan yang lebih privat. 

3. Era Cetak (Print Age)  

Era cetak ini menjadi tanda awalnya revolusi industri. 

Hasil utama era ini adalah buku yang dicetak dengan 

sistem Salinan. Pada era ini, tulisan yang dulunya 

terbatas pada jumlah tertentu, semakin mudah untuk 

diperbanyak sehingga efek terbesarnya adalah 

memperluas jangkauan media tulis.  

4. Era Elekronika (Electronic Age) 

Pada era ini, manusia sangat tergantung pada teknologi 

elektronik. Media elektronik adalah media baru yang 

memberikan bentuk interaksi baru yang membawa 
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manusia kembali pada hubungan pribadidalam cara 

yang tidak bisa dilakukan oleh media sebelumnya.
32

 

Manusia bergerak dari suatu masa yang berpihak pada 

teknologi cetak menuju teknologi media berbasis 

elektronik.
33

 Meskipun pada dasarnya era ini juga 

membawa manusia kembali pada era awal yang lebih 

menguatkan komunitas oral. McLuhan sendiri 

memiliki pendalaman mendalam tentang media 

elektronik serta dampaknya baik terhadap budaya 

maupun masyarakat.
34

 

Pergeseran dari media cetak ke media elektronik ini 

menimbulkan pergeseran baru yang disebut McLuhan 

sebagai Global Village.
35

 Hal ini terjadi karena sistem 

media elektronik mampu melampaui batas-batas tempat 

dimana mereka berada, sehingga terjadi semacam ritual 

bersama yang membuat manusia merasa sebagai bagian 

yang lebih besar dari dirinya.
36

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang 

berusaha menelaah kembali wilayah kajian tafsir al 

Qur’an secara praktis dalam dunia maya. Dalam 

penelitian ini ada dua jenis sumber data yang penulis 
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butuhkan. Sumber primer, yakni data utama terkait tafsir 

yang berkembang di Media Sosial yang didapat melalui 

aplikasi Facebook, Youtube, Instagram dan akun media 

sosial yang dikelola Ustadz Adi Hidayat bersama tim nya. 

Sumber skunder yang terdiri dari data-data pendukung. 

Analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi dan 

memisahkan data primer dan data sekunder kemudian 

diklasifikasikan berdasar pembahasan pokok maupun sub 

pembahsan. Kemudian, hasil klasifikasi tersebut dianalisis 

dengan teknik penulisan deskriptip dan memberikan 

penafsiran serta kesimpulan terhadap hasil analisis, alat 

bantu yang penulis gunakan adalah perangkat teori media 

milik Marshall McLuhan, fenomena penafsiran al Qur’an 

di media sosial dijadikan objek baru dan merupakan 

dampak dari berkembangnya teknologi, dari penelitian ini 

penulis ini menunjukkan seperti apa dinamika penafsiran 

al Qur’an di Sosial Media dan bagaimana posisi serta 

implikasinya dalam kajian al Qur’an dan tafsir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini penulis bagi menjadi lima bab 

pembahasan, Pertama, memuat kerangka yang menjadi 

pokok pembahasan dalam penelitian ini. mencangkup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistemtika pembahasan. 
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Kedua, dalam bab ini penulis membahas tentang al 

Qur’an dan tafsir serta sejarah panjangnya dan seperti apa 

media yang digunakan dalam menyampaikan pesan al 

Qur’an beserta perkembangannya. Selanjutnya membahas 

al Qur’an dan tafsir yang mulai bersinggung dengan  

teknologi terutama teknologi internet dengan berbagai 

macam media yang ada. Mulai dari latar belakang 

kemunculannya serta sisi negatif dan positif yang 

ditimbulkan. Selanjutnya, akan dijelaskan bagaimana 

bentuk tafsir al Qur’an di media sosial khusus nya 

Youtube, Facebook dan Instagram. Setelah itu akan 

diperlihatkan bagaimana media sosial ini dengan sistem 

aplikasinya membangun dan menyebarkan pesan-pesan al 

Qur’an khususnya melalui jaringan internet. 

Ketiga, mengenai biografi Ustadz Adi Hidayat dan 

perjalanan dakwahnya, mengupas berbagai media sosial 

yang beliau gunakan dalam menyampaikan pesan al 

Qur’an, serta mendiskripsikan metode penyampaian 

beliau dalam menafsirkan al Qur’an. Selain itu, 

membahas bagaimana bentuk dan cara kerja media sosial 

tersebut sebagai mediasi pesan dakwah. 

Keempat, kelanjutan analisis dari bab tiga yang 

berisi hasil penelitian di Media Sosial dengan 

memaparkan kontribusi yang berhasil diberikan untuk 
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wacana umat Islam secara umum dan keilmuan al Qur’an 

tafsir khususnya. 

Kelima, bab ini merupakan kesimpulan penelitian 

jawabab atas rumusan masalah yang sebelumnya telah 

dirumuskan. Serta beberapa saran untuk penelitian sejenis 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang tafsir al Qur’an di sosial 

media kajian akun Ustadz Adi Hidayat, penulis 

berkesimpulan, sebagai berikut:  

Kegiatan Ustadz Adi Hidayat menafsirkan al Qur’an 

dalam majlis pengajian yang kemudian dibagikan 

melalui sosial media sangat efektif dalam 

menyebarkan pesan al Qur’an untuk kehidupan umat. 

Jama’ah yang hadir dalam pengajian beliau terdiri dari 

beberbagai lapisan masyarakat, baik dari segi profesi 

dan usia. Penafsiran beliau pun menyangkut banyak 

hal, di antaranya politik, sosial kemasyarakatan, 

kebahasaan, problematika keagamaan yang ada dalam 

kehidupan masyarakat dan lain sebagainya. Konten 

kajian tafsir dan keagamaan yang termuat dalam 

sosial media beliau, beriisi banyak ilmu untuk para 

santri online. 

Penafsiran Ustadz Adi Hidayat disampaikan secara 

sistematis, langkah-langkah beliau sebagai berikut: 

Pertama, menerangkan hal-hal yang ada dalam 

kehidupan dan berhubungan dengan surah yang akan 

ditafsirkan. Kedua, menyebutkan ayat yang akan 
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ditafsirkan, penyebutan ayat secara langsung tanpa 

melihat mushaf al Qur’an. Ketiga, melakukan 

pendekatan historis. Keempat, ayat yang ditafsirkan 

dijelaskan terlebih dahulu dengan pendekatan bahasa. 

Kelima, mulai menguraikan ayat perkalimat dalam 

penafsiran beliau. Keenam, Menghubungkan ayat 

yang beliau tafsirkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Ketujuh, menghubungkan ayat yang ditafsirkan 

dengan ayat al Qur’an atau hadis yang relavan terkait 

tema pembahasan.  

Sistematika penyampaian dan penyebarannya di 

media sosial: Disampaikan secara langsung, 

penyampaian ini dengan melakukan live streaming 

dan Disampaikan secara tidak langsung, yakni video 

diedit terlebih dahulu sebelum diunggah ke akun 

sosial media. 

Karakteristik penafsiran beliau dilihat dari segi 

pendekatan, tekstual dan kontekstual. Dari segi corak, 

penafsiran beliau bercorak sastra bahasa, corak fiqh 

dan budaya kemasyarakatan. Dari segi penyampaian 

penafsiran beliau sistematis, sesuai urutan ayat dalam 

surah jika membahas tafsir suatu surah, tematik jika 

membahas pokok pembahasan dalam konten tanya 

jawab dan ceramah yang membahas tema 

tertentu.Kakteristik yang khas dari penyampaian 
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beliau adalah, ketika menyebut ayat al Qur’an beliau 

tidak lupa menyebutkan letak posisi ayat al Qur’an. 

penjelasan beliau pun dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga pesan al Qur’an tersampaikan.  

Melalui media sosial, produksi media yang merespons 

berbagai perkembangan sosial dan budaya sangat 

berperan dalam mempengaruhi perkembangan sosial 

masyarakat. Hal ini terbukti saat pendekatan 

kontekstual diterapkan dalam kajian tafsir al Qur’an. 

Problematika yang hadir dalam kehidupan masyarakat 

mendapat respons dan solusi dari al Qur’an yang 

disampaikan oleh mufassir. Kontribusi yang diberikan 

media sosial dalam perkembangan kajian tafsir al 

Qur’an, salah satunya menjadi perantara munculnya 

bentuk tafsir baru yang bersifat digital, yakni tafsir 

audio visual, tafsir ini dikemas dengan bentuk 

rekaman suara maupun video. 

B. Saran 

Setelah melalukan penelitian ini, menurut penulis 

kajian tafsir al Qur’an di media sosial memerlukan 

perhatian khusus, karena hampir sebagian besar umat 

Islam mengakses informasi lewat sosial media. Para 

cendikiawan hendaknya mengambil peran dalam 

perkembangan teknologi dan media, salah satunya dengan 

menyampaikan informasi dan ilmu yang bermanfaat lewat 
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akun sosial media mereka. Selain untuk dapat dikenal 

masyarakat, hal ini juga memperngaruhi informasi yang 

masyarakat atau pengguna sosial dapatkan, setidaknya 

mereka mempunyai tokoh yang menjadi rujukan untuk 

info yang mereka dapat. 
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